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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio Dan Debt To Equity 

Ratio On Financial Distress At PT Petrosea Tbk For The Priode 2014-2023. The 

type of research conducted is quantitative research with a descriptive approach. 

This study uses secondary data in annual financial analysis, classical assumption 

test, regression analysis, determination coefficient test and hypothesis testing. 

Current Ratio study, it shows that the variable has a t value of 0.115 and a 

significance value of 0.912. while the t table is 1.895. so it can be seen thet 0.115 

< 1.895 and the significance level is 0.912 > 0.05. so it can be coucluded that 

Current Ratio partially has no effect on Financial Distress. Debtto Equity Ratio 

on Financial Distress from the result of the study Debt to Equity Ratio showa 

that this variable has a tcount of 3.755 and a significance value of 0.007 while 

ttabel 1.895. so it can be seen that 3.755 > 1.895 and the significance level is 

0.007 > 0.05. so it can be conclouded that Debt to Equity Ratio partially affects 

Financial Distress. Current Ratio, AND Debt to Equity Ratio on Financial 

Distress. Based on the F test obtained Fcount value is greater that Ftabel, namely 

7.088 > 4.35 and the significance value is greater that the significance 

requirement of 0.011 > 0.05. this provides an explanation that Current Ratio, 

and Debt to Equity Ratio simultaneously have an influence and are significant to 

Financial Distress. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap 

Financial Distress Pada PT Petrosea Tbk Periode 2014-2023. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam 

laporan keuangan tahunan. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian Current Ratio menunjukan 

bahwa variabel tersebut memiliki Thitung 0,115 dan nilai signifikan sebesar 0,912. Sedangkan Ttabel 1,895. 

sehingga dapat diketahui bahwa 0,155 < 1,895 dan tingkat signifikansi 0,912 > 0,05. maka dapat 

disimpulkan bahwa Curren Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress. Debt to Equity 

Ratio menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki Thitung sebesar 3,755 dan nilai signifikansi sebesar 

0,007. sedangkan Ttabel 1,895. sehingga dapat diketahui bahwa 3,755 > 1,895 dan tingakat signifikansi 0,007 
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> 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Financial 

Distress. Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Financial Distress. Berdasarkan uji F diperoleh 

hitungan sebesar 9,513 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 7,088 > 4,35 dan nilai signifikansi lebih besar 

dari syarat signifikasi yaitu 0,011 > 0,05. Hal ini memberikan penjelasan bahwa Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan terdapat pengaruh dan signifikansi terhadap Financial Distress 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Financial Distress 
 

PENDAHULUAN 

Rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangaka pendek dengan menggunakan aset lancar bisanya 

mencangkup kas, investasi jangka pedek, piutang, dan persediaan yang dapat dengan cepat dibuah dengan 

menjadi kas dalam satu tahun atau kurang. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Dimana, Current Ratio yang digunankan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang 

tersedia (Hery, 2014). 

Rasio solvabilitas adalah ukuran keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mengatasi kewajibannya dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Dengan 

menghitung rasio solvabilitas, investor, dan kreditor dapat mengevaluasi seberapa besar risiko keuangan 

yang dimiliko perusahaan, serta seberapa stabil posisi keuangannya dalam jangka panjang. rasio solvabilitas 

seringkali digunakan sebagai indikator keamanan bagi para investor dan pemberi pinjaman dalam 

menentukan apakah perusahaan mampu membayar kembali hutangnya atau tidak. Oleh karena itu, 

pemahaman yang bail tentang rasio solvabilitas sangat dalam analisis keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi cenderung memiliki lebih sedikit risiko 

kebangkrutan karena memiliki lebih banyak modal sendiri untuk menutupi kewajiban keuangannya. Disisi 

lain, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah mungkin lebih rentan terhadap tekanan keuagan jika 

terjadi penurunan pendapatan atai lonjakan biaya tak terduga. Oleh karna itu rasio solvabilitas membantu 

para pemangku kepentingan untuk memahami tingkat risiko keuangan yang dimiliki perusahaan dan 

mengambil keputusan investasi yang lebih baik berdasarkan analisis tersebut. Manurut irfani (2020) 

solvabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menutupi/melunasi total kewajiban (utang). Maka 

dapat disimpulkan bahwa solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi utangnya pada 

saat perusahaannya dilikuidasi. Rasio likuiditas digunakan oleh manajemen perusahaan mengetahui sejauh 

mana aset perusahaan yang diperoleh dengan hutang dibandingkan dengan aset perusahaan yang diperoleh 

melalui modal sendiri. Dalam penelitian ini penulis memilih munggunakan Debt to Equity Ratio untuk 

mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Debt to Equity Ratio merupakan ukuran yang dipakai 

dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor 

(Hidayat, 2018) 

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah 

analisis Financial Distress. Penelitian ini menggunakan pendekatan Altman Z-Score yang mampu 

menjawab bahwa perusahaan yang berturut-turut mengalami kerugian dalam kurun waktu tiga 

tahun terakhir diprediksi belum tentu menuju pada kebangkrutan. Penggunaan Altman Z-Score 

menunjukkan nilai perusahaan yang tinggi dan nilai liabilitas yang rendah akan semakin 

menghasilkan nilai yang lebih besar atau tidak mengalami Financial Distress (Hutauruk Robert et 

al., 2021). 
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Tabel dan Grafik 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata data Financial Distress pada PT Petrosea 

Tbk tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar 635%. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan melalui tabel dan grafik 1.1, serta didukung oleh 

berbagai penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Distress perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score pada PT Petrosea Tbk periode 2014-2023. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan dua variabel independen, yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Kedua 

variabel ini dipilih karena telah terbukti dalam berbagai penelitian terdahulu memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Financial Distress 
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Berdasarkan Tabel 1.2 Grafik Current Ratio pada PT Petrosea Tbk, Rasio lancar dalam data 

ini menunjukkan fluktuasi yang signifikan dari tahun ke tahun. Angka tertinggi tercatat pada tahun 

2016 dengan nilai 215,85, sementara angka terendah ada di tahun 2022 dengan nilai 116,03. 

Selama periode tersebut, ada tren penurunan rasio secara bertahap setelah puncaknya di tahun 

2016, meskipun beberapa tahun seperti 2018 (169,19) dan 2020 (163,75) menunjukkan angka yang 

relatif tinggi. Tahun 2016 mencatat rasio tertinggi, yang mungkin disebabkan oleh peningkatan 

aset lancar yang signifikan atau penurunan kewajiban lancar. Ini bisa mencerminkan kondisi 

keuangan yang sangat likuid. Setelah tahun 2016, rasio cenderung menurun hingga mencapai titik 

terendah di tahun 2022 (116,03). Penurunan ini mungkin disebabkan oleh peningkatan kewajiban 

lancar tanpa diimbangi pertumbuhan aset lancar yang sepadan. Tahun 2018 dan 2020 

menunjukkan angka yang sedikit lebih tinggi dibandingkan tahun di sekitarnya, yang mungkin 

mencerminkan perbaikan sementara dalam likuiditas. 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1.3, nilai Debt to Equity Ratio pada PT 

Petrosea Tbk dari tahun 2014 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Dimulai 

dari tahun 2014 dengan Debt to Equity Ratio sebesar 142,56 terjadi kenaikan bertahap selama 

sepuluh tahun berikutnya hingga mencapai titik tertinggi pada tahun 2023 dengan Debt to Equity 

Ratio sebesar 208,93. Pola fluktuatif ini menunjukkan dinamika kinerja keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan relatif terhadap ekuitas yang dimiliki oleh para pemegang saham 

selama periode tersebut 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 
b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018 : 107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka model 

regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2018 : 142) Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual datu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. U lji Au ltokorellasi 

Menurut Ghozali (2018 : 111) Bertujuan menguji apakah model regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 
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2. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi 

analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 

(Sugiyono 2017:275). 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghazali (2013:97) Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen 
 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:242) hipotesis adalah: Secara statistik hipotesis diartikan 

sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi  (parameter) yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). Jadi maksudnya adalah 

taksiran keadaan populasi melalui data sampel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif  

 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa N atau jumlah 

data pada setiap variabel yaitu sebanyak 10. Jumlah tersebut berasal dari laporan keuangan PT 

Petrosea Tbk periode 2014-2023. Berdasarkan tabel 4.4 uji statistik deskriptif, dapat 

digambarkan distribusi data yang didapat oleh peneliti bahwa variabel dependen yaitu 

Financial Distress memiliki nilai maksimum sebesar 4.93 dan nilai minimum 0.20 dengan 

mean 2.58, sedangkan variabel independen yaitu Current Ratio memiliki nilai maksimum 

215.85 dan nilai minimum 116.03 dengan mean 155.62, Debt to Equity Ratio memiliki nilai 

maksimum 208.93 dan nilai minimum 100.14 dengan mean 144.94. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan 

perolehan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal 

 
Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwa tampilan bentuk histogram 

mengikuti garis diagonal dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal 
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Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tampilan grafik p-plot dengan 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikutarah garis 

diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi normalitas 

(Sarwono, 2015:52). 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji multikoleniaritas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance 

semua variabel > 0,10. Yaitu Current Ratio 0,998 < 0,10, dan Debt to Equity Ratio 0,998 

< 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF semua variabel independent < 10,00. Yaitu Current 

Ratio 1,002 < 10,00 dan Debt to Equity Ratio 1,002 < 10,00. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi multikoleniaritas dalam model regresi. 
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c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.8 hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji grafik scatterplot, 

maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi ini. Hal ini 

dikarenakan tidak terdapat pola yang jelas, serta titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y secara acak 
 

3. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson +2 > 2,670 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi 

 

4. Uji Asumsi Regresi Linier  

a. Nilai konstanta (a) diatas adalah sebesar (-1.969) yang dapat diartikan bahwa jika Current 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio adalah 0 maka Financial Distress (-1.969). 

b. Variabel Current Ratio memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai sebesar 0.019. Hal 

ini menunjukan bahwa setiap perubahan satu-satuan pada perubahan Current Ratio dengan 
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asumsi variabel lainnya tetap, maka Financial Distress akan mengalami perubahan sebesar 

(0.019). 

c. Debt to Equity Ratio bernilai 0.502. Dan berada positif menyatakan Debt to Equity Ratio 

akan mengalami perubahan sebesar 0.502. 

 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa seberapa besar variasi nilai Y yang 

disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0,669 atau 

66,9 %. Hasil ini menunjukan bahwa Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio memberikan 

pengaruh sebesar 66,9 % terhadap Financial Distress dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 
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6. Uji hipotesis 

 
a. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 variabel Current Ratio memiliki 

Thitung sebesar 0,115 < Ttabel 1,895 dan dengan tingkat signifikansi variabel 

Current Ratio sebesar 0,912 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H01 diterima 

dan Ha1 ditolak artinya bahwa variabel Current Ratio tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Financial Distress (Y). 

b. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas variabel Debt to Equity Ratio Thitung 

sebesar 3,755 > Ttabel 1,895 dan dengan tingkat signifikansi variabel Debt to Equity 

Ratio sebesar 0,007 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima artinya bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan 

terhadap Financial Distress (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji F nilai fhitung secara simultan sebesar 7.088, dengan nilai 

ftabel 4,35. Berdasarkan hasil diatas bahwa untuk nilai signifikan pengaruh X1, dan X2 

terhadap Y adalah sebesar 0.021 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel = 7.088 > 4,76 dapat 

disimpulkan bahwa Ho4 ditolak dan Ha3 diterima artinya bahwa terdapat pengaruh 

variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio  secara simultan terhadap Financial 

Distress 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Financial Distress pada PT Petrosea Tbk periode 2014 hingga 2023, dapat 

ditarik kesimpulan yang mendalam sebagai berikut: 

1. Current Ratio terhadap Financial Distress  Dari hasil penelitian Current Ratio menunjukan 

bahwa variabel tersebut memiliki Thitung sebesar 0,115 dan nilai signifikansi sebesar 0,912. 

Sedangkan Ttabel 1,895. Sehingga dapat diketahui bahwa 0,115 < 1,895 dan tingkat signifikansi 

0,912 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Financial Distress. 

2. Debt to Equity Ratio terhadap Financial Distress  

Dari hasil penelitian Debt to Equity Ratio menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki Thitung 

sebesar 3,755 dan nilai signifikansi sebesar 0,007. Sedangkan Ttabel 1,895. Sehingga dapat 

diketahui bahwa 3,755 > 1,895 dan tingkat signifikansi 0,007 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Financial Distress. 

3. Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Financial Distress  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial Distress. 

Dengan nilai Fhitung sebesar 9,513 < 7,088, serta nilai signifikansi 0,011 > 0,05. Dengan 

demikian, hasil ini menunjukan bahwa kedua variabel independen tersebut secara Bersama-

sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi kondisi Financial Distress 

pada Perusahaan. Hasil ini memberikan pemahaman bahwa pengelola likuiditas (yang diukur 

melalui Current Ratio) dan pengelola struktur modal (yang diukur melalui Debt to Equity Ratio) 

sangat penting untuk menjaga stabilan keuangan Perusahaan. Current Ratio mencerminkan 

kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancar 

yang dimiliki. Jika Perusahaan memiliki Current Ratio yang rendah, hal ini dapat 

mengindikasikan adanya potensi kesulitan likuiditas, yang pada akhirnya dapat memicu 

Financial Distress. Debt to Equity Ratio yang tinggi dapat menjadi sinyal bahwa Perusahaan 

terlalu bergantung pada utang untuk membiayai operasinya, yang meningkatkan risiko gagal 

bayar dan memperburuk kondisi keuangan. Kedua rasio ini saling berkaitan dalam memberikan 

gambaran tentang kesehatan keuangan Perusahaan 
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